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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pada kemampuan penalaran matematis siswa
yang diterapkan model pembelajaran Project, Activity, Cooperative learning, Exercise (PACE) dengan konteks
kemaritiman dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain quasy
experiment pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bintan, mencakup kelas VIIIA sampai VIIIH dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster sampling dan didapatkan kelas VVII1H sebagai kelas yang mendapatkan treatmen atau
kelas eksperimen dan VIIIG sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes sebanyak 5 soal
berupa soal uraian tes kemampuan penalaran matematis. Hasil pengolahan data didapatkan hasil peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa di kelas yang mendapatkan treatmen memiliki rata-rata peningkatan sebesar 0,378, sedangkan
siswa di kelas kontrol memiliki rata-rata peningkatan sebesar 0,25. Pada uji Independen t test, menunjukkan nilai Sig. (2
tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan penalaran matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) dengan konteks
kemaritiman lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

This research was carried out to see the difference in improvement in students' mathematical reasoning abilities when the
Project, Activity, Cooperative learning, Exercise (PACE) learning model was applied in a maritime context compared to
conventional learning methods. This research used a quasi-experiment design on class VIII students at SMP Negeri 1
Bintan, covering classes VII1A to VIIIH with sampling using cluster sampling techniques and it was found that class VIIIH
was the class that received treatment or the experimental class and V111G was the control class. Data was collected through
observation sheets. and a test of 5 questions in the form of questions describing tests of mathematical reasoning abilities.
The results of data processing showed that students in the classes that received treatment had increased their mathematical
reasoning abilities with an average increase of 0.378. In contrast, students in the control class had an average increase of
0.25. Based on this, it was found that students who were treated with the PACE learning model in the maritime context
showed a higher increase in mathematical reasoning abilities compared to the conventional model.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah  segala pengalaman belajar berdampak positif terhadap
pertumbuhan setiap orang dalam segala situasi dan lingkungan (Pristiwanti et al, 2022).
Untuk meningkatkan sumber daya manusia dan menciptakan masa depan yang baik, adanya
pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun keahlian manusia dalam
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memanfaatkan rasionalitas sebagai cara untuk menangani permasalahan (Yusdiana &
Hidayat, 2018). Salah satu pendidikan yang memainkkan peran penting dalam kehidupan
bangsa adalah pendidikan matematika. Menurut Wibowo (2017) pembelajaran matematika
tidak hanya berfokus dalam menerapkan materi bilangan dan penghitungan, kegiatan
menyusun bukti, namun juga memuat pernyataan yang berisi benar dan salah dan menarik
kesimpulan dan pemberian kejelasan terhadap suatu pernyataan yang memerlukan nalar.
National Council of Teachers of Mathematict (NCTM) dalam Hafriani (2021) menekankan
bahwa tujuan pembelajaran pada mata pelajaran matematika adalah mengembangkan lima
kemampuan. Salah satu dari lima kemampuan dasar yang ditegaskan oleh NCTM yaitu
penalaran matematis. Penalaran matematis dan pembelajaran matematika menjadi bagian
penting dari dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena penalaran dapat dilatih dengan
kegiatan belajar matematika serta matematika sendiri dapat dipahami menggunakan
penalaran. (Romsih et al., 2019). Penalaran matematis atau mathematical reasoning
merupakan kemampuan dasar yang penting dalam membantu siswa dimana siswa tidak
hanya dituntut untuk mengingat aturan, fakta serta langkah-langkah tetapi menggunakan
dugaan atas dasar dari pengalaman yang dimilikinya sehingga memperoleh pemahaman
konsep yang bermakna (Rohaeti & Sumarmo, 2014).

Penalaran matematis siswa di Indonesia saat ini dapat dikategorikan kedalam kategori
rendah. Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh PISA dan diterbitkan oleh The
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2022 yang
dirilis tanggal 5 Desember 2023. Soal PISA domain matematika mengukur literasi
matematika populasi PISA Indonesia. Hasil PISA menunjukkan posisi Indonesia berada di
posisi 69 dari 80 negara peserta PISA dan literasi matematika pada siswa di Indonesia masih
menempati posisi pada urutan terendah. Fokus literasi matematika dalam penilaian PISA
untuk mencakup kemampuan siswa adalah kapasitas merumuskan, menafsirkan sebagai
konteks serta penalaran secara matematis dan penggunaan konsep (Syawahid &
Putrawangsa, 2017). Oleh karena itu kemampuan penalaran matematis sebagai salah satu
fokus penilaian dalam literasi matematika harus menjadi perhatian khusus agar pencapaian
kompetensi matematis siswa dapat ditingkatkan. Menurut Antonius (2021) sebuah
kemampuan penalaran siswa jika tidak asah dan dikembangkan, maka hanya akan bersifat
materiil yang mengikuti serangkaian kegiatan dalam hal meniru dan mengikuti contoh tanpa
mengetahui arti dan maknanya.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Muslimin & Sunardi tentang
menyatakan bahwa hasil nilai rata-rata dari kemampuan penalaran matematis yang dimiliki
siswa tergolong rendah di SMA YPI Tunas Bangsa Palembang dikelas XII IPA 3 pada materi
Geometri Ruang (Muslimin & Sunardi, 2019). Penelitian lainnya juga menjelaskan tentang
pencapaian siswa tentang indikator penalaran matematis siswa yaitu 60,46% siswa dapat
mengajukan dugaan, 54,07% siswa dapat memanipulasi data dan 50,58% mampu untul
memberikan kesimpulan hingga memberikan bukti terhadap beberapa solusi serta 38,95%
siswa siswa dapat memeriksa kesahihan dari pernyataan. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa penalaran matematis terkategori sedang hanya mampu menguasai tiga indikator dan
terkategori rendah jika belum bisa menguasai empat indikator kemampuan penalaran
matematis (Raharjo & Sawitri, 2020). Dari hasil penelitian diatas, proses pembelajaran di
kelas adalah salah satu penyebab rendahnya capaian kemampuan penalaran matematis siswa
(Burais et al, 2016).

Proses pembelajaran dikelas dilaksanakan sesuai dengan panduan pelaksanaan proses
pembelajaran dan pengaturan tentang isi bahan pembelajaran dan seperangkat rencana atau
yang biasa disebut kurikulum. Perkembangan kurikulum disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan penerapan pembelajaran abad 21 yaitu pembelajaran pembelajaran berpusat
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pada siswa (Student Centered Learning), pengembangan Kkreativitas siswa, serta
menciptakan beragaman kegiatan yang bernilai (Masykur, 2019). Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang digunakan sebelum perubahan menjadi kurikulum merdeka.
Kurikulum 2013 dalam penerapannya memberikan siswa kesempatan untuk mengelaborasi
potensi diri serta dalam proses pembelajaran guru dituntut secara kreatif untuk
mengembangkan pola dan metode pembelajaran yang efektif dengan berpusat pada siswa
atau biasa yang disebut student centered learning. Namun faktanya, dalam penerapannya
tidak sedikit guru melaksanakan pembelajaran dengan model ceramah atau ekspositori.

Dari hasil studi pendahulu yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bintan diketahui bahwa
pelaksanaan proses belajar mengajar yang masih umum dilaksanakan oleh guru yaitu melalui
model pembelajaran ceramah atau ekspositori. Guru menyampaikan materi secara verbal
yang mengakibatkan kurangnya perhatian dan inisiatif serta keaktifan siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika. Pembelajaran ekspositori yang hanya
berfokus pada penyampaian informasi secara satu arah tidak memberikan peluang kepada
siswa untuk lebih berpikir kritis, menganalisis masalah serta mengembangkan penalaran
matematis mereka (Siswondo & Agustina, 2021). Berdasarkan data hasil Penilaian Harian
siswa SMP Negeri 1 Bintan masih terdapat siswa yang tidak dapat mencapai target nilai
KKM yang ditentukan dengan nilai ketuntasan sebesar 70. Hanya sebesar 20% siswa yang
tuntas mencapai nilai tersebut. Lebih jauh dari hasil wawancara, ditemukan informasi bahwa
hanya sekitar 10% dari siswa yang mampu menggunakan kemampuan bernalar dalam
menyelesaikan soal. Dalam pembelajaran siswa cenderung mengandalkan hafalan rumus
yang diberikan dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan kesalahan dalam proses
penyelesaian soal. Hal ini mengakibatkan siswa belum bisa menangkap poin pokok bahasan
dan kurang mampu menggunakan penalaran dalam memecahkan permasalahan soal
terutama materi yang memiliki korelasi dengan masalah aktivitas sehari-hari seperti materi
Teorema Pythagoras.

Penggunaan model pembelajaran yang tidak hanya menitikbersatkan pada satu jenis
aktivitas sehingga melibatkan siswa secara aktif dan menjadi alternatif efektif dalam
meningkatkan kemampuan bernalar siswa. Salah satu model pembelajaran yang
memfokuskan kepada peran aktif siswa adalah model pembelajaran PACE (Project,
Activity, Cooperative learning, Exercise). Model pembelajaran PACE yang dikembangkan
oleh Lee (1999) yang menekankan keterlibatan aktif siswa serta dapat membantu siswa
menguasai kemampuan penalaran matematis. Model pembelajaran ini adalah melibatkan
siswa dalam penyelesaian proyek serta melakukan aktivitas yang membuat siswa mengenal
informasi atau konsep baru dengan berdiskusi kelompok dan menyelesaikan soal-soal
latihan diakhir pembelajaran (Rahman & Yunita, 2018). PACE merupakan model
pembelajaran yang dasarnya siswa diminta untuk mengontruksi serta mengembangkan
pengetahuan dengan menggali dari berbagai pengalaman dan informasi yang didapat.
Dengan menerapkan model pembelajaran ini, membuat siswa terlibat lebih jauh untuk aktif
dalam kerja kelompok dan berdiskusi kelas serta dapat mengembangkan kemampuan
penalaran, mengeksplorasi, mencari solusi, mengkomunikasikan gagasan, mengadopsi
prosedur penyelesaian serta memiliki banyak kesempatan untk mempelajari proses (Lestari,
2018).

Untuk menyikapi rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa, maka
diperlukan suatu inovasi pembelajaran pendukung untuk meningkatkan kemampuan
penalaran yaitu penerapan konteks kemaritiman dalam model pembelajaran PACE. Menurut
Nur (2018) kemaritiman merupakan salah satu arus utama perkembangan budaya sebagai
karakter bangsa sehingga perlu membangun kemaritiman Indonesia melalui program-
pendidikan dengan memasukkan lebih banyak kajian dan keterampilan yang berkaitan
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dengan kemaritiman dan. Pengajaran matematika dengan konteks maritim dan budaya lokal
dalam siswa membantu siswa memahami koneksi dan penerapan praktis dari konsep-konsep
matematika. Adanya koneksi antara matematika dan aktivitas sehari-hari, siswa akan lebih
termotivasi untuk menggunakan penalaran matematis untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari jika adanya koneksi antara matematika dan kegiatan kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy eksperiment pendekatan
kuantitatif. Data diperoleh menggunakan lembar observasi serta instrumen tes berupa pretest
dan postest. Populasi yang digunakanl adalah siswa kelas V11l SMP Negeri 1 Bintan dengan
jumlah 258 siswa. Teknik pengambillan sampel dilakukan degan cara cluster sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak yang mengacu pada kelompok sampel yang dipilih bukan
individu tetapi kelompoknya, sehingga dalam pengambilan sampel yang dipilih secara acak
adalah kelas, dan pengaplikasian cluster sampling secara umum di dunia pendidikan
menggunakan kelas sebagai clusternya (Ary et al. 2010). Berdasarkan teknik pengambilan
sampel, kelas VIIG dipilih sebagai kelas kontrol sementara kelas VVIIIH dipilih sebagai kelas
eksperimen. Kelas kontrol menerima pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional, sedangkan pemberian treatment atau perlakuan di kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran PACE dengan konteks kemaritiman. Tahapan analisis
dilakukan dengan menghitung nilai Ngain pada kelas kontrol dan eksperimen. Teknik
analisis data dilakukan berbantuan program SPSS 20. Setelah nilai Ngain didapatkan,
selanjutnya melakukan uji normalitas dan uji homogenitas nilai gain. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data Ngain berdistribusi normal atau tidak dan uji
independent t test untuk melihat apakah terdapat peningkatan dari varibel bebas terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan sampel sebanyak 29 orang siswa di kelas eksperimen serta
29 siswa di kelas kontrol. Hasil penelitian diuraikan kedalam analisis deskriptif data
kemampuan penalaran matematis serta peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran PACE dengan konteks
kemaritiman.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Siswa

Keterangan Jumlah Siswa Min Maks Mean Std. Deviasi
Pretest Eksperimen 29 0 21,7 13,4 6,5
Postest Eksperimen 29 27,7 66,6 45,6 11,8

Pretest Kontrol 29 0 38,8 20,5 11,3
Postest Kontrol 29 30,5 555 41,4 6,5

Berdasarkan tabel diatas, sebaran data antar kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami perubahan berdasarkan hasil pretest dan postest. Berdasarkan hasil uji normalitas
menjamin bahwa 68% atau 20 siswa dari 29 siswa pada kelas eksperimen berada pada
rentang nilai pretest 6,9 sampai dengan 19,9, dan kelas kelas kontrol berada pada rentang
9,2 sampai dengan 31,8. Sebaran tersebut menunjukkan pada kelas V111G atau kelas kontrol
memiliki kemampuan awal yang lebih beragam dibandingkan dengan kelas eksperimen.
Untuk nilai postest dikedua kelas, menunjukkan 68% dari 29 siswa yaitu 20 siswa pada kelas
eksperimen berada pada rentang 33,8 sampai dengan 57,4 sementara pada kelas kontrol 34,9
sampai dengan 47,9. Sebaran data tersebut menunjukkan keberagaman data siswa dikelas
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yang mendapatkan treatment (kelas eksperimen) lebih besar dibandingkan dengan yang
tidak mendapatkan treatment (kelas kontrol).

Analisis selanjutnya yaitu analisis statistik inferensial dengan melakukan prasyarat uji
normalitas dan homogenitas serta indeks gain. Pengujian normalitas menggunakan Shapiro
Wilk dibantu software SPSS versi 20. Hasil uji normalitas data N-Gain menunjukkan
normalitas kelompok eksperimen sebesar 0,60 dan kelompok kontrol sebesar 0,072. Hasil
N-gain pada kedua kelas didapatkan hasil bahwa berdistribusi normal karena nilai Sig. >
0,05. Hasil yang didapatkan bahwa kelas berdistribusi normal, maka uji independent sample
t-test digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Uji
prasyarat homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Uji homogenitas varians dengan
menggunakan uji bahwa nilai signifikan N-gain sebesar 0,0798. Nilai signifikansi
menunjukan hasil > 0,05 didapatkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Uji independent
sample t-test dilakukan dan didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
T-Test for Equality of Means

Hasil Perbedaan Dua Rata-Rata t Df Sig. (2-tailed)

Equal variances asumsed 4.690 56 0.000

Berdasarkan perolehan tabel diatas, nilai sig. (2 Tailed) didapatkan sebesar 0,000.

Pengujian satu pihak (pihak kanan) dilakukan nilai Sig. = Ozﬂ = 0,000. Nilai Sig. 0,000 <

0,05. Berdasarkan hasil tersebut kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan
model pembelajaran PACE dengan konteks kemaritiman lebih tinggi dari kemampuan
penalaran matematis yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Hasil diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Yunita
(2018) yang menunjukan bahwa hasil dari soal pretest dan postest rata-rata kelas sebelum
diberikan treatmen menerapkan model pembelajaran PACE adalah sebesar 60,54 sehingga
meningkat setelah pemberian treatment yaitu 80,208 dengan selisih rata-rata 19,668. Hasil
tersebut diperkuat degan hasil lembar angket siswa mengenai model pembelajaran PACE
yang menarik perhatian siswa dan membuatsiswa tidak merasakan bosan.

Dalam implementasi model pembelajaran PACE, peneliti telah merancang langkah-
langkah pembelajaran dengan membagi siswa belajar berkelompok dan memberikan LKS
yang memuat soal-soal yang berkaitan dengan kemaritiman sebagai bagian berlangsungnya
tahapan dari kegiatan pembelajaran yang membantu siswa untuk memaksimalkan
kemampuan penalaran matematis yang dimilikinya. LKS yang dirancang memuat soal-soal
dan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan berbagai aspek maritim di Kepulauan
Riau. Aspek yang digunakan adalah aspek lingkungan alam, biota dan manusia berupa mata
pencaharian masyarakat Kepualuan Riau. Salah satu contoh penerapan kemaritiman pada
soal yaitu berupa permasalahan yang melibatkan denah jalan di Pulau Penyengat, siswa
dapat menerapkan Teorema Pythagoras untuk menentukan jalur tercepat menuju Masjid
Penyengat. Penggunaan konteks kemaritiman ditunjukkan dari masalah kontekstual yang
peneliti sajikan dalam lembar kerja siswa yang didiskusikan dalam kelompok selama proses
pembelajaran. Proses pembelajaran matematika dikelas yang menerapkan model
pembelajaran PACE melibatkan peran aktif siswa.

Pada kegiatan proyek siswa difasiltasi dengan pegangan LKS agar siswa dapat
menyelesaikan setiap perintah yang tertera di LKS dan siswa diharapkan untuk berpartisipasi
secara kritis dan kreatif serta terlibat aktif dalam penyelesaian. Dengan kerjasama proyek ini
siswa dapar menggali kemampuan penalaran matematisnya. Pada tahap kegiatan activity
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(aktivitas) bertujuan untuk mendorong siswa melakukan kegiatan bernalar untuk
menyelesaikan tugas dalam bentuk LKS. Pada kegiatan cooperative learning (pembelajaran
kooperatif) yang dilaksanakan di kelas dilakukan dengan cara yang memungkinkan siswa
untuk bisa berbicara, menyimak dan mengemukakan tentang berbagai pendapat dalam
kegiatan pelaksanaan aktivitas berkelompok serta menyajikan hasil dari kegiatan yang telah
dilaksankan di depan kelas. Siswa memperoleh kemampuan untuk berpikir logis karena
terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi selama diskusi yang memungkinkan
siswa mempunyai kemampuan untuk bernalar dalam memahami setiap informasi yang
didapatkan. Terakhir adalah Exercise (latihan). Tidak hanya dalam proses kegiatan
pembelajaran, dalam pemberian soal-soal latihan (exercise) berupa soal dengan konteks
kemaritiman, dimana soal dengan konteks kemaritiman tidak bersifat abstrak melainkan
merujuk pada permasalahan atau kejadian yang ada dan dekat dengan kehidupan siswa. Soal
latihan dalam model PACE dilaksanakan secara individu yang bertujuan untuk memperkuat
setiap tahapan bernalar siswa yang telah diakukan pada pembelajaran kooperatif melaui
berbagai bentuk proses penyelesaian soal. Soal yang diberikan digunakan sebagai evaluasi
di akhir proses pembelajaran untuk menentukan kempuan siswa apakah telah mencapai
tujuan pembelajaran.

Dengan menerapkan model pembelajaran PACE selama proses pembelajaran dan
pemberian LKS serta soal-soal dengan konteks kemaritiman secara rutin dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Pemberian soal berkontekstual yang
menarik kepada siswa sehingga memberikan kesan bahwa pelajaran matematika tidak
seharus selalu mempelajari notasi-notasi yang rumit dan abstrak. Hasil tes yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signfikan penalaran matematis di
kelas yang mendapatkan model pembelajaran PACE. Disisi lain pada pembelajaran
konvensional yang diterapkan dengan penyampaian materi secara langsung kepada siswa
dan siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan guru mengakibatkan komunikasi satu
arah yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang mendapatkan kesempatan untuk
berfikir sendiri dan melakukan kegiatan bernalar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan serta analisis statistik yang dilakukan,
kesimpulan yang dapat diambil yaitu peningkatan kemampuan penalaran matematis pada
siswa yang diberikan model pembelajaran PACE dengan konteks kemaritiman meningkat
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Beberapa saran implikasi pada
penelitian ini: 1) Guru dapat menerapkan pembelajaran PACE dengan konteks kemaritiman
sebagai pembelajaran alternatif pembelajaran matematika agar kemampuan penalaran
matematis siswa tidak lagi tergolong rendah, dan 2) Untuk mendapatkan hasil yang optimal,
penelitian pembelajaran disarankan untuk melaksanakan penerapan pembelajaran dalam
cakupan waktu yang relatif lebih lama.
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